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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi yang ada pada pesera didik. Pendidikan adalah proses 

menjadi, yakni menjadikan peserta didik menjadi dirinya sendiri yang 

tumbuh sejalan dengan bakat, watak, kemampuan dan hati nurainya secara 

utuh. Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak karakter dan 

kemampuan peserta didik sama seperti gurunya. Proses pendidikan diarahkan 

pada proses berfungsinya semua potensi peserta didik secara manusiawi agar 

mereka menjadi dirinya sendiri yang mempunyai kemampuan dan 

kepribadian yang unggul.
1
  

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1) pendidikan didefinisikan sebagi usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
2
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Perubahan paradigma pembelajaran di Indonesia telah terjadi secara 

fundamental pada saat UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dilahirkan. Dalam Undang-Undang tersebut secara tersurat jelas 

menyatakan bahwa perubahan paradigma pembelajaran merupakan tuntutan 

dari reformasi pendidikan, dimana salah satunya menyebutkan bahwa 

reformasi penyelenggara pendidikan nasional berubah dari paradigma 

pengajaran menjadi paradigma pembelajaran yang tertuang dalam Undang-

Undang tersebut. 

Pengajaran adalah istilah yang mewakili peranan dominan guru sebagai 

pengajar. 
3
 Guru selama ini dipandang sebagai pihak yang mendominasi 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru menjadi “penceramah” di 

kelasnya sehingga menempatkan dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar 

bagi siswanya. Guru berpikir bahwa siswa adalah tabungan yang harus terus 

diisi, sedangkan makna pembelajaran menuntut peran aktif siswa sekaligus 

mengoreksi peranan dominan guru. Ini artinya, telah terjadi perubahan yang 

sangat mendasar mengenai proses belajar dalam sistem pendidikan nasional 

di Indonesia. 

Perubahan paradigma ini sejatinya harus diikuti oleh perubahan para 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru sejatinya bukanlah 

satu-satunya sumber belajar. Guru harus menjadi fasilitator. Guru bukanlah 

pemeran utama tapi guru harus menjadi sutradara dan penulis skenario saja. 

Skenario yang dimaksud apa yang biasa digunakan guru sebagai Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Skenario tersebut kemudian dilaksanakan 

dengan guru mengambil peran sebagai sutradara dan para siswa sebagai 

aktor. Siswa dapat memilih peran sebagai aktor utama, aktor pemeran 

pembantu atau bahkan hanya menjadi figuran saja. Semua proses 

pembelajaran seperti ini membutuhkan kemauan dan kreativitas para guru. 

Proses ini tidak bisa menggunakan “ceramah” karena ceramah jelas 

menempatkan guru sebagai pemeran utama, sekaligus penulis skenario dan 

juga sutradara. Guru pun mendominasi proses belajar. perubahan paradigma 

ini menuntut para guru untuk menerapkan model-model pembelajaran di luar 

ceramah, sehingga mendorong para siswa untuk aktif, kreatif dan kritis dalam 

proses pembelajaran tersebut. 

Keaktifan siswa dapat terus berkembang apabila siswa terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Hal ini menuntut guru untuk kreatif 

menggunakan metode atau model pembelajaran yang tidak hanya guru 

sebagai peran utama proses pembelajaran tetapi guru ikut melibatkan siswa 

berperan langsung selama proses pembelajaran. Banyak faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa, salah satunya model pembelajaran 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Berdasarkan hasil 

pengamatan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru, penulis menemukan bahwa keaktifan belajar siswa masih rendah. 

Rendahnya keaktifan siswa dapat dilihat dari proses pembelajaran yaitu 

masih banyak siswa tidak terlibat atau ikut berpartisipasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Guru sudah melakukan berbagai metode 
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pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab dan diskusi dalam pembelajaran, 

namun keaktifan belajar siswa masih belum optimal. Hal ini terlihat pada 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak mendengarkan penjelasan dari guru 

2. Masih ada siswa yang tidak bisa mengemukakan pendapat  

3. Masih ada siswa yang tidak bisa mengajukan pertanyaan  

4. Masih ada siswa yang tidak mau membaca materi pembelajaran 

5. Masih ada siswa yang tidak mau mencatat materi yang disampaikan oleh 

guru 

6. Masih ada siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

7. Masih ada siswa yang tidak mau berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan pada studi pendahuluan, 

maka perlu dikembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa tersebut karena keaktifan siswa dapat mempengaruhi 

hasil belajarnya. Hal yang paling penting adalah guru memilki kompetensi 

dan kemauan untuk mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi 

kepada keaktifan siswa. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model 

pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Model 

pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) merupakan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa selama 

proses pembelajaran. 
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Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 

dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang materi yang akan 

dipelajari. Penerapan Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, Review) memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan dan mencoba menemukan jawaban atas pertanyaan sendiri dengan 

melakukan kegiatan membaca, dengan demikian dapat mendorong rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi yang dipelajari. Sehingga, dapat meningkatkan  

keaktifan belajar siswa. Karena Model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, Review) mempunyai beberapa kelebihan, diantarnya 

yaitu pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari melekat dalam 

periode yang lebih lama. 

Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 

merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran dibentuk dalam kelompok-kelompok 

kecil dan guru sebagai pembimbing. Guru sebagai fasilitator dan mediator 

yang aktif agar proses pembelajaran dapat melibatkan seluruh siswa untuk 

ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian ilmiah dengan judul: “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Prakarya dan 

Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 

Terpadu Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

Menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian, 

sebagai berikut:  

1. Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) 

Robinson menyatakan bahwaModel pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, Riview) merupakan model pembelajaran dimana 

siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.
4
Sementara Hamzah B. 

Uno menyatakan bahwa SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Riview) 

merupakan strategi elaborasi, yang penggunaannya untuk membentuk 

kebiasaan siswa berkonsentrasi dalam membaca, melatih kemampuan 

membaca cepat, melatih daya peramalan berkenaan isi bacaan dan 

mengembangkan kemampuan membaca kritis dan komprehensif.
5
 

Jadi, model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 

Riview) merupakan model pembelajaran dimana siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran, melatih kebiasaan siswa berkonsentrasi dalam 

membaca, serta siswa dapat mengembangkan kemampuan membaca kritis 

dan komprehensif. 
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2. Keaktifan  

Sardiman menyatakan bahwa keaktifan merupakan segala sesuatu 

yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non 

fisik.
6
Sementara Nana Sudjana menyatakan bahwa keaktifan merupakan 

aktivitas mental, intelektual, emosional, sosial, dan motorik.
7
 Jadi, 

keaktifan adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan fisik 

yaitu membaca, dan kegiatan non fisik seperti motivasi, minat dan bakat. 

3. Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

Menurut Nasution Prakarya adalah hasil karya yang belum jadi atau 

masih dalam bahan mentah. 
8
Sedangkan menurut Robinson kewirausahaan 

adalah suatu proses seseorang guna mengejar peluang-peluang memenuhi 

kebutuhan dan keinginan melalui inovasi, tanpa memperhatikan sumbe 

daya yang mereka kendalikan.
9
 Jadi, prakarya dan kewirausahaan dapat 

diartikan sebagai hasil karya atau kerajinan yang memiliki nilai jual dan 

memiliki manfaat bagi orang lain. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalah  penelitian adalah:  

a. Keaktifan siswa belum maksimal 

b. Penerapan metode yang dilakukan oleh guru selama ini belum 

berpengaruh maksimal terhadap keaktifan belajar siswa 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti memfokuskan untuk 

melakukan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite, Review) dan keaktifan belajar siswa pada 

mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan kelas X di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 3  Terpadu Pekanbaru pada materi kerajinan 

tekstil. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalahnya adalah 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa 

di kelas yang menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, 

Read, Recite, Review) dibandingkan dengan keaktifan belajar siswa di 

kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan kelas X di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru pada materi kerajinan 

tekstil? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara keaktifan belajar siswa di kelas yang menggunakan 

model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 

dibandingkan dengan keaktifan belajar siswa di kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaan kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 

Terpadu Pekanbaru pada materi kerajinan tekstil. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengembangan 

keilmuan dan menjadi landasan berpijak dalam rangka menindak lanjuti 

penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas. 

b. Bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru, penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, 

Read, Recite, Review) ini merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran prakarya dan 

kewirausahaan. 

c. Bagi guru, sebagai ilmu atau referensi untuk mengambil keputusan 

penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, Review) sebagai salah satu alterantif untuk meningkatkan 
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keaktifan belajar siswa pada pembelajaran prakarya dan kewirausahaan 

di kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru. 

d. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan mutu, masukan, proses, 

dan hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah serta dapat 

memberika nilai tambah yang positif bagi sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 


